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Abstrak---- Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model 

pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19 di kelas III UPT SDN 304 Ujung Pangka 

Gresik. Pandemi Covid-19 memaksa seluruh satuan pendidikan untuk beradaptasi dengan 

metode pembelajaran jarak jauh (PJJ), termasuk sekolah dasar yang menghadapi tantangan 

tersendiri dalam hal kesiapan teknologi, partisipasi siswa, dan efektivitas penyampaian materi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas 

III, siswa, dan orang tua. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran daring dilaksanakan melalui 

berbagai platform digital seperti WhatsApp, Google Classroom, dan Zoom. Namun, proses 

pelaksanaan mengalami beberapa kendala, antara lain keterbatasan perangkat teknologi, 

rendahnya literasi digital orang tua dan siswa, serta keterbatasan interaksi antara guru dan siswa. 

Meski demikian, guru berupaya mengatasi hambatan tersebut dengan strategi adaptif seperti 

pemberian materi melalui media sederhana dan pendampingan secara intensif oleh orang tua. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti yang dikemukakan oleh Purwanto et 

al. (2020), yang menyoroti tantangan pembelajaran daring pada jenjang sekolah dasar selama 

pandemi, serta penelitian oleh Adedoyin & Soykan (2020) yang menegaskan pentingnya 

kesiapan infrastruktur dan kompetensi digital dalam pelaksanaan e-learning. Dengan demikian, 

implementasi model pembelajaran daring memerlukan perencanaan yang matang, pelatihan 

pendidik, serta dukungan dari berbagai pihak, terutama keluarga siswa, agar proses pembelajaran 

tetap efektif meskipun dilakukan dari jarak jauh. 

Kata Kunci--- Pembelajaran Daring, Pandemi Covid-19, Sekolah Dasar, Implementasi. 

I. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang merebak sejak akhir 2019 telah membawa perubahan besar 

pada sektor pendidikan. Pemerintah Indonesia merespons dengan kebijakan 

pembelajaran jarak jauh (daring) untuk memastikan keberlangsungan pendidikan di 

tengah pembatasan sosial (Kemendikbud, 2020). Namun, pada jenjang sekolah dasar, 

implementasi kebijakan ini menghadapi tantangan serius karena siswa usia SD masih 

berada pada tahap perkembangan operasional konkret yang membutuhkan pembelajaran 

langsung, interaktif, dan kontekstual (Piaget, 2010). 
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UPT SDN 304 Ujung Pangka Gresik, khususnya kelas III, menjadi salah satu contoh 

nyata dari tantangan tersebut. Pada kelas ini, siswa berada dalam fase penting peralihan 

dari tahap pengenalan literasi dasar menuju penguatan kemampuan membaca dan 

menulis. Implementasi pembelajaran daring yang dijalankan mayoritas bersifat asinkron 

melalui WhatsApp dan Google Classroom, dengan materi berupa teks dan video singkat. 

Walaupun praktis dan fleksibel, pendekatan ini seringkali tidak mampu menjawab 

kebutuhan belajar siswa secara optimal. 

Beberapa kendala yang muncul antara lain rendahnya partisipasi siswa, keterlambatan 

pengumpulan tugas, serta kesulitan memahami materi secara mandiri (Arifin, 2020). Dari 

sisi guru, keterbatasan keterampilan digital dan adaptasi pedagogis juga menjadi 

hambatan, sehingga pembelajaran cenderung bersifat satu arah dan kurang interaktif 

(Hastuti, 2020). Kondisi ini berimplikasi pada menurunnya kualitas pembelajaran karena 

tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal. 

Peran orang tua dalam pembelajaran daring juga menjadi faktor penting. Mereka 

dituntut aktif mendampingi anak belajar di rumah, padahal tidak semua memiliki 

kompetensi pedagogik maupun waktu luang yang cukup. Perbedaan latar belakang 

ekonomi dan pendidikan semakin memperbesar kesenjangan, sehingga keberhasilan 

pembelajaran daring sangat dipengaruhi oleh dukungan keluarga (Utami, 2019). Selain 

itu, keterbatasan infrastruktur seperti jaringan internet yang tidak stabil dan ketersediaan 

perangkat digital menambah kesulitan siswa untuk mengikuti pembelajaran secara 

konsisten (Riyanto, 2020). 

Meski demikian, pembelajaran daring juga menghadirkan peluang. Siswa mulai 

diperkenalkan dengan literasi digital, kemandirian belajar, serta kemampuan kolaborasi 

virtual. Hal ini menunjukkan bahwa krisis pandemi dapat menjadi momentum untuk 

menanamkan keterampilan abad 21 yang relevan dengan tuntutan pendidikan masa 

depan (Setiawan, 2020). Dengan pengelolaan yang tepat, pembelajaran daring dapat 

menjadi fondasi bagi transformasi pendidikan yang lebih adaptif dan berbasis teknologi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada implementasi 

pembelajaran daring di kelas III UPT SDN 304 Ujung Pangka Gresik tahun ajaran 2020–

2021. Tujuannya adalah mendeskripsikan secara komprehensif praktik pelaksanaan, 
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tantangan yang dihadapi, serta respons guru, siswa, dan orang tua. Hasil penelitian 

diharapkan mampu memberikan gambaran empiris sekaligus rekomendasi praktis dalam 

pengembangan model pembelajaran daring yang lebih efektif dan inklusif, serta 

memperkaya literatur akademik tentang transformasi digital pendidikan dasar, baik 

dalam situasi krisis maupun sebagai pijakan pendidikan di masa depan. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk menggali makna, 

memahami proses, serta memperoleh gambaran mendalam mengenai implementasi 

model pembelajaran daring di kelas III UPT SDN 304 Ujung Pangka Gresik selama 

masa pandemi COVID-19. Pendekatan ini relevan karena fokus utama penelitian adalah 

pada fenomena sosial dan pendidikan yang kompleks, yang tidak dapat dijelaskan 

secara numerik, melainkan membutuhkan interpretasi berdasarkan pengalaman subjek 

penelitian (Creswell, 2014). 

Menurut Bogdan dan Biklen (2011), pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti 

untuk memasuki dunia subjek secara langsung, memahami pandangan, pengalaman, 

dan realitas mereka dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini, 

pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi secara mendalam 

bagaimana guru merancang dan mengimplementasikan pembelajaran daring, 

bagaimana siswa merespons pembelajaran tersebut, serta bagaimana orang tua terlibat 

dalam proses pendampingan anak. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study), karena penelitian 

difokuskan pada satu unit sosial yang spesifik, yakni pembelajaran daring di kelas III 

dalam satu sekolah tertentu. Studi kasus memberikan peluang untuk mengeksplorasi 

peristiwa, proses, atau fenomena yang aktual dan kontekstual dengan batas-batas yang 

jelas (Yin, 2011). Dalam hal ini, penelitian mengkaji secara intensif praktik 

pembelajaran daring di satu sekolah dasar negeri selama masa pandemi, yang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal seperti kesiapan guru, ketersediaan sarana 

prasarana, dan dukungan keluarga. 

Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman 
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holistik dan terintegrasi terhadap dinamika pembelajaran daring dalam situasi tertentu. 

Seperti yang dinyatakan oleh Stake (1995), studi kasus bersifat deskriptif dan 

interpretatif, sehingga cocok digunakan untuk menelaah peristiwa pendidikan yang 

bersifat kontekstual, unik, dan penuh makna. Dengan demikian, pendekatan kualitatif 

jenis studi kasus sangat sesuai untuk mengungkap kompleksitas implementasi 

pembelajaran daring di tingkat sekolah dasar selama masa pandemi 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran daring di kelas III UPT SDN 304 

Ujung Pangka Gresik selama pandemi COVID-19 dilaksanakan dengan menggunakan 

platform sederhana seperti WhatsApp Group dan Google Classroom. Media ini dipilih 

karena sebagian besar siswa tidak memiliki perangkat komputer maupun akses internet 

stabil. Guru lebih banyak mengirimkan materi dalam bentuk teks, PDF, dan video 

pembelajaran pendek, sementara kegiatan sinkron jarang dilakukan. Pola ini sesuai 

dengan temuan Purwanto et al. (2020) yang menyebutkan bahwa keterbatasan 

infrastruktur digital sangat memengaruhi pemilihan media pembelajaran daring di tingkat 

dasar. 

Dari sisi siswa, keterlibatan dalam pembelajaran daring menunjukkan variasi yang 

cukup besar. Sebagian siswa aktif mengumpulkan tugas tepat waktu dan mampu 

mengikuti instruksi guru, sementara sebagian lainnya mengalami keterlambatan bahkan 

tidak konsisten dalam mengikuti pembelajaran. Wawancara menunjukkan bahwa siswa 

yang mendapat pendampingan intensif dari orang tua cenderung memiliki motivasi 

belajar lebih baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dong, Cao, & Li (2020) yang 

menegaskan bahwa keterlibatan orang tua merupakan faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran daring pada anak usia sekolah dasar. 



EDUSCOTECH, Vol.5 No.2 Agustus 2024 

ISSN: 2716-0653 (Print) / 2716-0645 (Online) 

DOI: https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.xxx  

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Social, Economics, and Engineering  

  

Guru menghadapi sejumlah kendala dalam melaksanakan pembelajaran daring. 

Keterbatasan kompetensi teknologi menyebabkan pembelajaran cenderung monoton dan 

kurang interaktif. Guru juga kesulitan melakukan penilaian autentik karena tidak dapat 

memantau proses belajar siswa secara langsung di rumah. Hal ini mengonfirmasi 

pendapat Boelens et al. (2017) bahwa keterbatasan pelatihan dan kompetensi digital guru 

menjadi hambatan utama dalam penyelenggaraan pembelajaran daring yang efektif. 

Selain itu, keterbatasan perangkat digital dan jaringan internet juga menjadi hambatan 

signifikan. Beberapa siswa harus berbagi telepon seluler dengan anggota keluarga lain, 

sementara jaringan internet yang tidak stabil mengakibatkan keterlambatan pengumpulan 

tugas dan kesulitan dalam memahami instruksi. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan digital (digital divide) sebagaimana diungkapkan Zhao (2020), yang 

memperlihatkan bahwa pandemi semakin menegaskan ketimpangan akses teknologi 

dalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran daring juga berdampak pada aspek sosial dan emosional siswa. 

Minimnya interaksi dua arah antara guru dan siswa membuat sebagian anak merasa 

jenuh, kurang termotivasi, dan kehilangan keterlibatan emosional dalam proses belajar. 

Reimers & Schleicher (2020) menegaskan bahwa pembelajaran daring tanpa dukungan 

interaksi sosial yang memadai dapat mengurangi fungsi pendidikan dalam membentuk 

karakter, keterampilan sosial, dan kemandirian siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran daring di 

kelas III UPT SDN 304 Ujung Pangka Gresik belum mampu menggantikan pembelajaran 

tatap muka secara penuh. Namun, upaya adaptasi yang dilakukan guru dengan 

memanfaatkan platform sederhana serta keterlibatan sebagian orang tua memperlihatkan 

adanya potensi transformasi pendidikan digital di tingkat dasar. Dengan dukungan 
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kebijakan, peningkatan kapasitas guru, serta penguatan infrastruktur, pembelajaran 

daring dapat dikembangkan menjadi model pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, dan 

berkelanjutan. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran daring di kelas III 

UPT SDN 304 Ujung Pangka Gresik selama pandemi COVID-19 berlangsung dengan 

berbagai keterbatasan. Guru memanfaatkan platform sederhana seperti WhatsApp dan 

Google Classroom karena kondisi infrastruktur digital siswa yang minim. Meskipun 

dapat menjaga keberlangsungan proses belajar, model ini lebih menekankan 

penyampaian materi satu arah sehingga efektivitasnya terbatas, terutama pada mata 

pelajaran yang membutuhkan penjelasan konseptual. 

Partisipasi siswa dalam pembelajaran daring menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan. Siswa yang mendapatkan dukungan orang tua cenderung lebih konsisten 

mengikuti pembelajaran dan mengumpulkan tugas, sedangkan siswa dengan 

keterbatasan pendampingan mengalami hambatan dalam memahami materi. Hal ini 

menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran daring di tingkat sekolah dasar sangat 

dipengaruhi oleh kolaborasi antara sekolah dan keluarga. 

Dari sisi guru, keterbatasan kompetensi teknologi dan kurangnya pelatihan 

menyebabkan kesulitan dalam merancang pembelajaran interaktif serta melakukan 

penilaian autentik. Sementara itu, keterbatasan perangkat digital dan jaringan internet 

yang tidak stabil menjadi hambatan tambahan bagi siswa. Kondisi ini memperlihatkan 

adanya kesenjangan digital yang berdampak langsung pada ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, pembelajaran daring di sekolah dasar selama pandemi belum 

mampu menggantikan efektivitas pembelajaran tatap muka, terutama dalam hal 

interaksi sosial dan pengembangan aspek holistik siswa. Namun, proses adaptasi yang 

dilakukan guru, siswa, dan orang tua menunjukkan adanya kapasitas untuk 

bertransformasi. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pedagogis, peningkatan kapasitas 

guru, serta dukungan kebijakan dan infrastruktur yang lebih memadai agar pembelajaran 
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daring dapat berkembang menjadi model pendidikan yang adaptif, inklusif, dan 

berkelanjutan di masa depan. 
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